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egala puji hanyalah milik Allah
% Shalawat dan Salam semoga

selalu  terlimpahkan kepada
Rasulullah #.

LAt



Berikut ini adalah kumpulan faidah dan
ringkasan seputar Adab Dan Hukum
Puasa 6 Hari Di Bulan Syawal.

Saya memohon kepada Allah agar
menjadikan risalah ini bermanfaat.
Semoga Allah membalas dengan
kebaikan siapa saja yang turut serta
membantu di dalam penyusunan risalah

ini dan penyebarannya.

Muhammad Shalih al-Munajjid
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Bulan Syawwal itu merupakan
bulan yang penuh berkah. Bulan
ketaatan dan merupakan permulaan
dari bulan-bulan haji. Di bulan ini
terdapat anjuran berpuasa (sunnah) 6
hari dan kesempatan untuk meng-
qodho i’tikaf bagi mereka yang terlewat
melakukannya (di bulan Ramadhan).
Bulan ini juga merupakan bulan

dianjurkan untuk menikah dan menjaga

L



iffah (kehormatan diri) dengan cara yang
halal [yaitu pernikahan].
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Disyariatkan ~ bagi  seorang
muslim untuk berpuasa 6 hari di
bulan Syawal selepas puasa
ramadhan. Puasa ini hukumnya sunnah
mustahabbah (sangat dianjurkan) tidak
wajib. Keutamaannya sangat besar dan

balasannya sangat berlimpah.

0 ¥



FAIDAH 3

é@w‘&sbcwkidﬁé’s
(ZL..Cp o= sdedte sl e SIS
:)lg ‘g)\;_..i :J—f é_..:a v /i:i ;j ‘:)\_..a.o/'/j

'(\)((J-‘;:U‘ rL—:-@.%

Barangsiapa yang mengerjakan

puasa 6 hari di bulan Syawal

selepas Ramadhan, maka di-
tetapkan baginya pahala puasa setahun
penuh.

Hal ini sebagaimana diterangkan di
dalam hadits yang shahih dari Nabi
bahwa beliau bersabda :
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“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan, lalu
ia lanjutkan dengan puasa 6 hari di bulan

Syawal, maka ia seperti berpuasa setahun

penuh.” [HR Muslim : 1164]
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Nabi # menerangkan hal
tersebut [yaitu puasa Syawal seperti

puasa setahun penuh, P] di dalam

sabdanya :

“Barangsiapa yang berpuasa sebulan (penuh)
dibulan Ramadhan, seperti berpuasa selama 10
bulan. Dan berpuasa 6 hari di bulan Syawal

setelah Iedul Fithri [sama seperti 2 bulan].
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Maka dengan demikian ia seperti telah
berpuasa selama setahun penuh. Barangsiapa
yang melakukan kebaikan, maka baginya
dilipatgandakan  balasannya  sepuluh  kali

lipat” [HR Imam Ahmad : 22412; Thnu Majah :

1715 dan Ibnu Khuzaimah : 2115. Dishahihkan oleh
al-Albani|
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Apabila ada yang bertanya :
“Puasa 6 hari di bulan Syawal
akan dilipatgandakan pahala-
nya 10x lipat sebagaimana dilipat-
gandakan kebaikan-kebaikan lainnya
secara umum. Kalo begitu, apa
istimewanya puasa 6 hari di bulan

Syawal ini??”
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Kita jawab : Ulama ahli figih dari
madzhab Hanabilah dan Syafi'iyah
menerangkan bahwa puasa 6 hari di
bulan Syawal setelah puasa Ramadhan
itu, sepadan pahalanya dengan puasa

wajib selama setahun penuh.
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Diantara faidah puasa 6 hari di
bulan Syawal adalah, menambal
kekurangan yang ada pada
puasa fardhu di bulan Ramadhan,

sebagaimana tersebut di dalam hadits::
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“Sesungguhnya amalan yang pertama kali
dihisab dari scorang hamba pada hari kiamat
adalah sholatnya. Apabila sholatnya baik,
maka ia akan sukses dan berhasil. Namun
apabila sholatnya rusak, maka ia akan celaka
dan sengsara. Apabila ada yang kurang dari
ibadah fardhunya, maka Rabb berfirman :
“Lihatlah apakah ada pada hamba-Ku ini
ibadah tathowww’ (sunnah) yang dengannya
bisa menyempurnakan kekurangan dari ibadah
fardhunya?” Kemudian seluruh amalnya pun

diperlakukan seperti ini.” [HR Abu Dawud : 864
dan Tirmidzi : 413. Dishahihkan oleh al-Albani].
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Dinukilkan ~ pendapat  dari

W
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sebagian ulama tentang makruh-
nya berpuasa 6 hari di bulan
Syawal. Alasannya adalah khawatir
diyakini oleh sebagian orang bahwa
puasa 6 hari ini merupakan bagian dari

puasa Ramadhan.
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Maka sunnah yang shahih itu lebih
utama dan lebih berhak untuk diikuti.
Tidak boleh ditinggalkan hanya karena
pendapat  seseorang  siapapun  dia.
“Alasan seperti ini tidak bisa digunakan untuk
menentang sunnah yang shahih. Siapa yang
mengetahui, adalah hujjah bagi orang yang

tidak mengetahui” [Fatawa al-Lajnah ad-
Da‘imah X/390]
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Mengawali untuk menggodho
puasa  fardhu  (Ramadhan)
sepatutnya lebih disegerakan
sebagai  bentuk  baréah  dzimmah

(melepaskan tanggungan).

Karena itu barangsiapa yang memiliki
hutang puasa Ramadhan karena ada
udzur, maka hendaknya ia bersegera

mengqodhonya, agar terlepas dari

Phsed?
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tanggungan (hutang puasa). Meng-
godho puasa ini [yang hukumnya wajib,Pen]
hendaknya lebih didahulukan daripada

amalan sunnah secara umum.

21
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Barangsiapa yang mengingin-

kan ganjaran seperti yang ter-
maktub di dalam hadits, maka
hendaknya dia mengqodho hutang
puasa Ramadhannya terlebih dahulu,

Thsadl,
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kemudian baru melanjutkan dengan

berpuasa Syawal selama 6 hari.

Karena secara zhahir, sabda Nabi #
menyebutkan : “kemudian melanjutkan
dengan berpuasa 6 hari di bulan Syawal”.

Hal ini menunjukkan bahwa harus
menyempurnakan puasa Ramadhan
terlebih  dahulu, baru kemudian
berpuasa Syawal 6 hari. “Karena takkan
bisa terealisasi untuk melanjutkan
puasa Ramadhan dengan puasa Syawal
selama 6 hari, melainkan apabila ia telah
menyempurnakan puasa (Ramadhan)-

nya. [Fatawa al-Lajnah ad-Da‘imah X/392]

23



FAIDAH 10

&J!cﬂgw);wa_qé_@gv
Olany phasl 5 il g 3% JI g e
;uugﬂﬁ’@%oié.ggw)g\_is
QL@)O_A‘\:.LDJTJ\(LTYHL@;;)&\

.5.&‘}3_;.1

Tidak sah mengumpulkan
niat puasa qodho dengan
puasa 6 hari di bulan

Syawal dengan niat yang satu.

Karena itu, siapa yang tidak berpuasa
Ramadhan karena ada udzur, tidak sah
menggabungkan niat puasa sunnah 6

hari di bulan Syawal dengan puasa

Maed!
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godho Ramadhan, menjadi niat yang

satu.
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Berpuasa Syawal 6 hari boleh
dikerjakan secara berurutan
(menyambung) ataupun

berpisah-pisah sesuai dengan apa yang

mudah baginya.

Jika ia mengakhirkan puasa Syawal pun
juga tidak mengapa, terutama bagi
orang yang sedang menjamu para tamu

atau sedang berkumpul dengan karib

Maed!
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kerabatnya di hari raya atau setelah hari

raya.

Dalam hal ini, perkara-nya lapang.
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Boleh hukumnya meng-
gabungkan niat puasa
ayyamu bidh dan puasa

Pand
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Senin Kamis dengan puasa Syawal 6
hari. Diharapkan hal ini mendapatkan

pahala dari kesemuanya.

Dan ini merupakan pendapat yang di-
pilih oleh guru kami, Syaikh ‘Abdul
‘Aziz bin Baz Rahimahulldhu, dimana
beliau mengatakan : “Diharapkan kesemua
hal ini memperoleh pahala. Dikarenakan dia
memberlakukan ~ dirinya untuk  berpuasa
Syawal ~ sebagaimana ia  memberlakukan
dirinya berpuasa di hari bidh (pertengahan
bulan). Sedangkan karunia Allah itu begitu

luasanya.”

“Diberlakukan bagi orang yang berpuasa

Syawal 6 hari, bahwa dirinya juga berpuasa 3



hari di pertengahan bulan.” [Syaikh Ibnu

‘Utsaimin]|

3C



FAIDAH 13 4:.‘/

fame dIsd e C2U S 35 13)
RPN USSP P KPP P ICSA|
o i Y Gl S0 et S 8

RO

Apabila puasa Syawal itu
bertepatan dengan  hari
Sabtu, maka hendaknya ia

tetap berpuasa. Karena puasanya di hari
itu bukan lantaran karena hari Sabtu,
namun dia berpuasa adalah karena dia

berniat puasa 6 hari di bulan Syawal.

Maed!
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Barangsiapa yang mem-
punyai hutang puasa
Ramadhan namun ia hanya

berkesempatan untuk mengqodhonya
di seluruh bulan Syawal seperti wanita

yang mengalami nifas, maka ia boleh

Phsed?
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berpuasa Syawal 6 hari di bulan
Dzulhijjah.

Dia akan memperoleh balasan yang
sama dengan orang yang berpuasa di
bulan Syawwal. Karena penundaannya
ini memang disebabkan alasan yang
darurat, sebagaimana disampaikan oleh
guru kami, Syaikh Ibnu ‘Utsaimin
Rahimahullahu.

Dan ini pula yang difatwakan oleh guru
beliau, Syaikh Ibnu Si'di Rahimahullahu.

[AFFatawa as-Sidiyah hal. 230 dan Majm@’ Fatawa
Ibni ‘Utsaimin XX/19]
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Barangsiapa yang mem-
punyai  hutang  puasa
Ramadhan namun ia belum

mengqodhonya di bulan Syawal tanpa

v #

t

udzur, maka tidak disyariatkan baginya
untuk berpuasa 6 hari Syawal di bulan
Dzulhijjah.

Dia juga tidak memperoleh ganjaran
pahalanya. Karena puasa Syawal ini

adalah sunnah, yang akan terlewat

34
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waktunya jika ditinggalkan tanpa

udzur.
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Diantara keyakinan tidak
benar adalah, keyakinan
sebagian orang awam yang

meyakini bahwa barangsiapa yang

berpuasa 6 hari di bulan Syawal di suatu
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tahun, maka dia harus berpuasa Syawal

setiap tahun (berikutnya).

Padahal puasa Syawal ini hukumnya
sunnah. Siapa yang mau puasa, silakan
ia berpuasa dan ia akan diganjar dengan

pahala.

Tidak wajib bagi orang yang berpuasa
Syawal baik sekali atau lebih dari sekali,
harus melanjutkan puasa Syawalnya (di
setiap tahun). Karena orang yang

meninggalkannya tidaklah berdosa.
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Sebagian orang ada yang
]-7berkeyakinan bahwa siapa
yang memulai puasa Syawal,
maka dia diharuskan untuk menyem-
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purnakannya hingga selesai (yaitu
selama 6 hari). Tidak ada alasan baginya

untuk memutusnya.

Hal ini tentu saja tidak benar! Karena di
dalam hadits yang shahih disebutkan :
“Orang yang berpuasa sunnah menjadi penentu
atas dirinya sendiri. Jika ia ingin berpuasa
maka ia boleh berpuasa dan jika ia ingin

berbuka maka ia boleh berbuka.” [HR Ahmad :
26893 dan Tirmidzi 732. Dishahihkan oleh al-

Albani|

Orang yang berpuasa sunnah, ia boleh
membatalkan puasanya baik ada udzur
maupun tidak ada udzur. Tidak wajib
baginya mengqodhonya -menurut

pendapat yang shahih-.



Akan tetapi ia tidak akan memperoleh
ganjaran pahala sebagaimana yang
tersebut di dalam hadits, kecuali jika ia

menyempurnakannya sebanyak 6 hari.

4c
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Diantara bid’ah yang tidak
ada asalnya adalah, ada se-
bagian orang yang meraya-

kan hari ke-8 bulan Syawal setelah

menyempurnakan puasa Syawal 6 hari,
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dan mereka sebut sebagai, “Iedul Abror”

[Hari rayanya orang-orang yang baik].

Syaikhul ~ Islam  Ibnu  Taimiyah
Rahimahullahu berkata : “Adapun hari ke-8
bulan Syawal, maka bukanlah hari raya bagi
orang-orang yang baik (abror) bukan pula bagi
orang-orang yang jahat (fujjar). Tidak boleh
bagi seorangpun meyakini hari ini sebagai
perayaan dan tidak boleh pula membuat-buat
syiar perayaan di dalamnya” [alikhtiyarot al-

‘Imiyyah]

42
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Diantara Bid’ah di bulan
Syawal adalah, merasa
pesimis  (tasyaum) jika

menikah di bulan ini.

Orang-orang Arab terdahulu, mereka

merasa pesimis dengan pernikahan di
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bulan ini. Mereka berkeyakinan, bahwa
wanita di bulan ini, berpantang untuk
digauli suaminya sebagaimana unta
betina yang telah dihamili menolak unta
jantan dengan cara mengangkat

ekornya.

Nabi # membatalkan anggapan sial
mereka ini dengan menikahi Aisyah
Radhiyallahu ‘anha di bulan Syawal dan
membina rumah tangga dengannya juga

di bulan ini.

44



FAIDAH 20 %{t‘/

Gy sl o Cied
8, adedfle 2—ab 2las) «Jig—s
b oIl el J_ﬂ eyl
c‘J_..M..A_gL_..aUJJd\S‘D‘ LJWJ

(\)J\ ‘;L& l_..v.uJ_>.l.: d‘

Dianjurkan untuk me-
nikah, menikahkan dan
“berkumpul” di bulan

Syawal, dalam rangka meneladani Nabi
% dan menolak pesimisme (anggapan
buruk) orang-orang jahiliyah apabila
menikah di bulan ini. Terlebih lagi

apabila anggapan ini sudah menyebar



luas. Ibunda kaum mukminin, Aisyah
Radhiyallahu ‘anhd senang mengawinkan
budak-budak wanita beliau di bulan

Syawal. [HR Muslim 1423]
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Diantara bentuk khurofat
yang diyakini sebagian
orang awam  adalah,

barangsiapa yang menikah diantara dua
led (yaitu ledul Fithri dan Iedul Adha),
maka akan mati salah satu dari mereka

atau akan bercerai.

Ini jelas merupakan khurofat yang tidak
ada juntrungannya. Termasuk me-
ngaku-ngaku memiliki ilmu ghaib
padahal tidak ada satupun yang tahu

melainkan hanya Allah saja.

Hal ini juga merupakan cela atas
keimanan seseorang terhadap qodho
dan qodar Allah serta merupakan

tathayyur (anggapan sial) yang terlarang.

48



Berkumpulnya Nabi # dengan Aisyah di
bulan Syawal, merupakan bantahan dan

penolakan nyata atas khurofat ini.
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ami memohon kepada Allah %

penerimaan (atas segala amal

kami) dan kami meminta agar
Allah menolong kami untuk senantiasa
berdzikir dan bersyukur kepada-Nya
serta beribadah kepada-Nya dengan
sebaik-baiknya.

Segala puji hanyalah milik Allah,

Pemelihara alam semesta.
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